Pengenalan Alat Ukur

Part 2

Osciloscope



Tampak Depan Osiloskop

1. Lingkaran 1 menyatakan sumber signal., 2 Lingkaran 2 menyatakan input Channel 1.
. . . . . »  Osiloskop tersebut i 2 Ch | input, yaitu Ch 11
»  Switch pada posisi CH1 artinya sumber signal berasal o Chop o Pl £ SAAMETIPER, Yot Shanne
dari Channel 1. 3, menyatakan Channel mana yang
»  Switch pada posisi CH2 artinya sumber signal berasal ditampilkan pada layar.
. »  Switch pada posisi CH1 artinya layar akan menampilkan grafik
dari Channel 2. dari Channel 1.
» Switch pada posisi LINE artinya sumber signal berasal = Switch pada posisi CHZ artinya layar akan menampilkan grafik

dari Channel 2.
»  Switch pada posisi DUAL artinya layar akan menampilkan

»  Switch pddd pDSiSi EXT dl‘ﬁﬂ)‘d sumber signal berasal grafik dari Channel 1 dan Channel 2 secara bersamaan.

. . . »  Switch pada posisi ADD artinya layar akan menampilkan grafik
dari sumber external di lvar osiloskop. dari Channel 1 di-superposisi dengan Channel 2.

dari Line.



Tampak Depan Osiloskop

4. Lingkaran 4 menyatakan jenis signal input. 5. Lingkaran 5 menyatakan Volts/Div (besarnya Volts

»  Switch pada posisi AC artinya signal input berupa signal per kotak pqdq |cly(:|r osﬂoskop).
AC. u Tombol Volts/Div diputar ke kanan artinya semakin besar Volts

»  Switch pada posisi GND artinya signal input berupa signal per kotak sehingga tampilan signal semakin kecil.
ground. u Tombol Volts/Div diputar ke kiri artinya semakin kecil Volts per

»  Switch pada posisi DC artinya signal input berupa signal kotak sehingga tampilan signal semakin besar.
DC. » Perhatikan ada tombol kecil di tengah tombol besar yang

Keluaran head unit dan amplifier adalah signal AC berfungsi sama tetapi dengan skala yang lebih kecil (fine-tuning).

maka untuk menampilkan signal-nya di osiloskop, ~ Tombol Volts/Div harus diatur sedemikian rupa sehingga

switch harus diletakkan pada posisi AC. seluruh bagian dari signal tampak di layar.



Tampak Depan Osiloskop

¢ Lingkaran 6 menyatakan Vertical Position (posis 7. Lingkaran 7 menyatakan Horizontal Position

secara vertikal). (posisi secara horizontal).
 Apabila tombol Vertical Position diputar ke kanan maka " Apabila tombol Horizontal Position diputar ke kanan maka
tampilan signal bergerak ke atas. tampilan signal bergerak ke kanan.
» Apabila tombol Vertical Position diputar ke kiri maka » Apabila tombol Horizontal Position diputar ke kiri maka
tampilan signal bergerak ke bawah. tempilan signal bergerak ke kiri.
Tombol Vertical Position harus diatur Tombol Horizontal Position harus diatur
sedemikian rupa sehingga sedemikian rupa sehingga

posisi signal berada tepat di tengah layar. posisi signal berada tepat di tengah layar.



Tampak Depan Osiloskop

8. Limglccirar s O o menyatakan Time /Div (waktu per
kotak pada layar osiloskop).

m Time /Div merupakan kebalikan dari frekuensi.

Satuan Time , /' Div adalah second atau milisecond (ms).

-
wm Satuan frekuensi adalah Hz atau 1 //second.
-

Contoh:
wm Time /div = 1 ms = 0,001 second
w Frekuvensi — 1,/0,001 Hz = 1.000 H=z = 1 kH=

Tombol Time /Div diatur sesuai dengan frekuensi

signal input.



“ssDeskrispi sinyal di osiloskop ~~ *Perioda addlah waktu yeng cperukan ik
wlage membentuk satu inyal penub, dikur dalam detk s)

amp"‘”de /%;g;eak f teapi perioda dapat sependek millidetk (ms] dan
e T / vf ims mictodetik s biasadigunakan uga, 1ms = 0,001 dan
________ Lo\ 1= 0.000005

* Amplitude adalah tegangan maksimum yang dapat . :
dicapai sinyal. diukur dalam volts, V. Frekuenst banyaknya pmamn/ getar er detik

+Tegangan Puncak merupakan nama lain unruk - ukurdalam herr. (), tap ekuensidapat setng
amplitudo. kilohertz (KHz) dan megghertz (MHz) maks

* Tegangan puncak ke puncak adalh dua kali
tegangan puncak (amplitudo). Biasanya pembacaan iguraan, kHZ 000Hz dan MHZ 1000000H.

pada osciloskope saat pengukuran adalah tegangan frekuensi = —— dan Perloda = ——
puncak ke puncak. Parioda

Frekuensl



Berikut ini diberikan ilustrasi pengukuran
dengan menggunakan osiloskop meliputi:
1. pengukuran tegangan DC,

2. mengukur tegangan AC, periode, dan
frekuensi,

3. mengukur arus listrik AC,

4. pengukuran beda phasa tegangan
dengan arus listrik AC



Mengukur Tegangan DC,
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Gambar 8.38 Mengukur tegangan DC
dengan osiloskop



Trafo digunakan untuk mengisolasi antara
listrikyang diukur dengan listrik pada osiloskop.
Jika menggunakan listrik PLN maka
frekuensinya

50 Hz.

Misalnya: V, = 2V/div - 3 div =6V
- beban
VLA 3% ¥ I [:I
ms ,\/E !

pengukuran beban dgn tegangan AC
T = 2ms/div - 10 div = 20 ms menggunakan trafo isolasi

f=1/T =1/20ms = 50 Hz

N

Tegangan AC berbentuk sinusoida dengan p7)
tinggi U dan lebar periodenya T. Besarnya
tegangan 6 V danperiodenya 20 milidetik dan |
frekuensinya 50 Hz.

e i
— amplitude 2V/div
| basis waktu 2ms/div  ____

' i 1 3 AL A

Pengukuran tegangan AC

Gambar 8.39 Mengukur tegangan AC
dengan osiloskop



Mengukur Arus Listrik AC

Pada dasarnya osiloskop hanya mengukur

tegangan. untuk mengukur arus dilakukan

secaratidak langsung dengan R = 1W untuk

mengukur drop tegangan.

Misalnya:

Vp =50 mvy/div - 3div
=150 mVv =0,15 VWV

v
Ve = 0,15 E = 0,1 WV

I = Vms/R = 0,1V / 12
= 0,1 A 8-26

Bentuk sinyal arus yang melalui
resistor R adalah sinusoida menyerupai

tegangan.Pada beban resistor sinyal tegangan
dan sinyal arus akan sephasa.
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Gambar 8.40 Mengukur arus AC
dengan osiloskop



Beda phasa dapat diukur dengan rangkaian C1 dan —

R1. Tegangan Ul menampakkan tegangan catu dari i %i-? 5 -'}
generator AC. Tegangan U2 dibagi dengan nilai o Am __?._'_'_.!._"__g “.?._i
resis-tor R1 representasi dari arus listrik AC. , ; i

=g . T

Pergeseranphasa Ul dengan U2 sebesar Dx.

Misalnya: ¢ = Ax - 360°/X;
= 2 div - 360°/8div = 90°
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Pengukuran pergeseran phasa R
dengan kapasitor C1

Uy

s \ U|2

|
/ \\ Ax
— ‘ -

/]

.

e

4

B

. —=

=

penqgukuran pergeseran phasa U1-U2

Gambar 8.41 Mengukur beda phasa

dengan Osiloskop
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